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penerapan konsep kota cerdas (smart city) untuk pengembangan
perkotaan berkelanjutan yang smart (smart sustainable urban
development), yang secara singkat selanjutnya saya beri judul:

RUANG KOTA MASA DEPAN:
Implementasi Konsep Smart City untuk Smart Sustainable
Urban Development

Hadirin yang saya muliakan,

Dalam pidato ini akan saya awali dengan penjelasan ruang yang
dipelajari dalam Bidang Ilmu Geografi dan menjadi pusat perhatian
Geograf. Ruang (space), interaksi keruangan (spatial relation), dan
perubahan dalam ruang (change in space) merupakan unsur-unsur inti
dalam llmu Geografi (Morrill, 1970). Sifat ruang kota telah lama
menarik minat Ahli Geografi (Li et al., 2021). Terminologi ruang dapat
berupa ruang absolut (absolute space/contextual space) dan ruang
relatif (relative space) (Goodall, 1987), di samping juga ruang
relational (Jones, 2019; Li et al., 2021) yang dalam kajian kota telah
diadopsi dan dikembangkan secara luas (Li et al., 2021). Pembahasan
mengenai ruang absolut dan ruang relatif terdapat dalam Bidang
Geografi (Jones, 2009). Ruang absolut terkait dengan atribut fisik dan
sesuatu yang nyata, berhubungan dengan tempat, menggambarkan
konsentrasi dan distribusi (Goodall, 1987), serta eksis secara
independen dari objek atau relasi (Jones, 2009). Sementara itu, ruang
relatif berkaitan dengan ukuran, bentuk dan dapat pula terkait dengan
aktivitas, seperti ruang kegiatan (activity space), ruang ekonomi
(economic space), ruang pergerakan (movement space) dan ruang maya
atau ruang virtual (virtual space) (Goodall, 1987). Sementara itu pada
ruang relational, ruang dan waktu dibentuk dan ditentukan oleh proses
dan perilaku manusia (human behavior) (Li et al., 2021).

Pembahasan tentang ruang virtual akan menjadi fokus utama
dalam kaitannya dengan transformasi ruang yang banyak dipengaruhi
oleh adanya kemajuan dan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi. Uraian berikutnya akan dirangkai dengan pembahasan
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tentang perkembangan konsep Geografi Perkotaan (Urban Geography)
dan pengembangan perkotaan (Urban Development). Isu-isu perkotaan
dan pengembangan kota cerdas menjadi bagian yang perlu untuk
disampaikan dalam membahas trend pengembangan perkotaan. Konsep
kota cerdas menjadi penting dewasa ini dan banyak diadopsi oleh kota-
kota di dunia terutama dalam perencanaan dan pengelolaan kota yang
sarat akan inovasi. Gambaran kota masa depan akan menjadi penutup
tulisan ini melalui konsep smart city untuk mendukung ketercapaian
pembangunan perkotaan berkelanjutan menjadi sebuah konsep baru
Smart Sustainable Urban Development.

Pembahasan terkait dengan Urban Geography terdapat dalam
3.431 artikel di Basis Data Scopus dari tahun 1932-2023. Sementara itu
artikel tentang Urban Development terpublikasi lebih awal yaitu mulai
dari tahun 1925 dengan jumlah artikel yang jauh lebih banyak yaitu
41.276 pada periode tahun 1925-2023. Demikian juga untuk tema smart
city terdapat jumlah artikel yang besar yaitu 40.874 pada kisaran tahun
1997-2023. Pada tahun 90an tersebut pembahasan tentang pemanfaatan
ICT dan Smart City mulai mengemuka. Terkait dengan keberlanjutan
perkotaan, pembahasan mengenai Sustainable Urban Development
terdapat dalam 3.715 artikel yang diawali tahun 1989 hingga 2023.

Hadirin yang saya muliakan,

Transformasi Ruang, Pergerakan, dan Lokasi: Disrupsi Teknologi
Informasi dan Komunikasi

Dewasa ini kita berada pada era disrupsi teknologi yang
ditunjukkan dengan maraknya pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dalam berbagai aspek. Perkembangan TIK
diantaranya teknologi digital membawa perubahan dalam berbagai
bidang kehidupan manusia. Menguatnya pemanfaatan TIK menjadikan
transformasi ruang menuju ruang virtual yang membawa konsekuensi
reorientasi dan masa depan Bidang Geografi, Geografi Perkotaan, dan
Pengembangan Perkotaan (Abler et al.,1972; Knox & Marston, 2004;
Rachmawati, 2011; Rachmawati, 2014; Rachmawati & Rijanta, 2012;
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Rachmawati et al., 2015) dalam keterkaitan antara manusia (people),
tempat (place), dan wilayah (region) dalam ekonomi global dan juga
berdampak pada bidang Perencanaan Kota dan Wilayah (Talvitie,
2003). Tantangan Geografi Perkotaan adalah mengusung konsep baru
keterkaitan antar manusia dan aktivitas dalam ruang yang semakin
diwarnai oleh penguatan pemanfaatan ruang virtual.

Perubahan konsep ruang, pergerakan, dan desentralisasi lokasi
akibat pemanfaatan TIK telah menggoyahkan konsep ruang dan
pergerakan yang selama ini didominasi oleh ruang fisik dan bergeser ke
pemanfaatan ruang virtual (Rachmawati, 2011; Rachmawati & Rijanta,
2012; Rachmawati et al.,, 2015) yang ditandai dengan adanya
penurunan pergerakan penduduk baik dari pusat kota ke pinggiran
maupun sebaliknya (Stilwell, 1995; Graham & Marvin, 1996 dalam
Hall 1998; Rachmawati, 2011; Rachmawati & Rijanta, 2012). Hal ini
dapat ditunjukkan melalui terjadinya desentralisasi lokasi akibat
pemanfaatan TIK yang mempengaruhi struktur ruang kota
(Rachmawati, 2011; Rachmawati et al., 2015; Dadashpoor & Yousef,
2018) seperti desentralisasi lokasi bisnis, perusahaan, perkantoran dan
tempat tinggal ke pinggiran kota bahkan rural area (Alonso 1964; Lund
& Mokhtarian, 1994; Bleeker, 1994 dalam Hall, 1998; Stilwell, 1995;
Castells, 1996; Graham & Marvin, 1996 dalam Hall, 1998;
Rachmawati, 2011; Rachmawati & Rijanta, 2012; Rachmawati et al.,
2015). Pemanfaatan TIK, diantaranya berupa mobile banking dan e-
shoping, disamping mengurangi pergerakan sebagaimana telah
disebutkan di atas juga menguatkan pemanfaatan ruang virtual untuk
pengembangan usaha kecil dan menengah (Rachmawati et al., 2018Db)
dan dalam mengakses layanan publik perkotaan (Rachmawati et al.,
2021c)

Momentum pandemi COVID-19 telah banyak membawa
perubahan pada masyarakat dalam mengakses layanan publik perkotaan
melalui inovasi berupa aplikasi berbasis TIK (Rachmawati etal., 2021a;
Rachmawati et al., 2021b). Dari hasil pemetaan menggunakan data
Laporan Mobilitas Komunitas Google (Google Community Mobility
Report Data) dengan jelas menunjukkan adanya perubahan tempat
kerja selama pandemi COVID-19 karena pola kerja dari rumah yang
diistilahkan dengan Work from Home System (WfH)
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(Rachmawati et al., 2021a). Dari situasi ini mempercepat meningkatnya
pemanfaatan TIK serta literasi digital masyarakat. Namun demikian
sistem WfH selama pandemi COVID-19 yang diprediksikan akan
berlanjut hingga masa Post COVID-19 (Rachmawati et al., 2021a)
menunjukkan gejala sebaliknya yaitu kegiatan Work from Office (WfO)
yang kembali menguat sebagaimana sebelum pandemi. Hal ini
dimungkinkan karena belum tercapainya kebutuhan aplikasi layanan
terintegrasi secara online dan akses jaringan, masih perlunya pola pikir
digital dan pola kerja berbasis TIK, kurangnya keterjangkauan TIK dan
kemudahan dalam penggunaan, kurangnya akses internet murah,
regulasi yang mendukung, dan jaminan data keamanan (Rachmawati et
al., 2021a).

Unsur-unsur pendukung tersebut masih perlu untuk diperbaiki
dan ditingkatkan sehinga konsep bekerja dari rumah dapat tetap
dianjurkan untuk diterapkan di kota-kota besar, terutama untuk
mengurangi masalah kemacetan dan terbatasnya ruang pergerakan,serta
kebutuhan akan ruang kerja yang menjadi pertimbangan dalam
perencanaan kota dan kota-kota berkelanjutan di masa depan. Secara
umum, daerah yang bertipe urban memiliki sektor formal yang relatif
besar, terdapat tenaga kerja yang lebih tinggi di bidang manufaktur dan
pariwisata, lebih terdidik, dan terhubung secara digital sehingga mereka
cenderung mengalami penurunan mobilitas yang relatif besar pada
masa pandemi COVID-19 (Khoirunurrofik et al., 2022). Penurunan
mobilitas ini pada pengembangan perkotaan menjadi satu hal yang perlu
untuk diperhatikan ke depannya.

Hadirin yang saya muliakan,
Geografi Perkotaan: Epistemologi vs Praxis pada Era Teknologi
Informasi dan Komunikasi

Geografi perkotaan awal (early urban geography) menekankan
pada lokasi dan situasi sebagai pengaruh pada lokasi di perkotaan dan
pertumbuhan kota yang mencerminkan determinisme lingkungan
(Herbert dan Johnson, 1978 dalam Johnson, 1983). Model perkotaan
yang dapat digunakan untuk menjelaskan hal ini dapat diadopsi dari
distribusi tempat sentral (central place distributions) yang
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dikemukakan oleh Christaller dan Losch dengan basis ekonomi dan
pola permukiman kota (residential pattern of cities) yang
dikembangkan oleh Burgess yang lebih menekankan pada aspek
ekologi (Johnson, 1983). Sementara itu, berkaitan dengan struktur
keruangan kota (urban spatial structure), dikenal tiga teori besar yang
dikembangkan pada periode waktu 1920-1945 yang disebut dengan
Traditional Models of Urban Structure, yaitu Concentric Zone Model
yang dikemukakan oleh Burgess, Sectoral Model oleh Hoytt, dan
Multiple Nuclei Theory oleh Harris dan Ullman (Ley, 1983 dalam Hall,
1998; Bourne, 1971; Chapin dan Kaiser, 1979; Yunus, 2000). Model-
model tersebut mengedepankan pada sentralitas di perkotaan terkait
dengan pola pemanfaatan ruang. Perkembangan model tersebut
tergoyahkan oleh adanya subtitusi pemanfaatan TIK yang memicu
desentralisasi lokasi sehingga cenderung mengubah struktur ruang
perkotaan (Rachmawati et al., 2015) sebagaimana yang telah
disampaikan sebelumnya pada bagian awal pidato ini.

Di sisi lain transformasi di perkotaan dapat dijelaskan melalui
fenomena urbanisasi sebagai the proces becoming urban (Johnston,
1983). Urbanisasi dapat dipandang sebagai proses adaptasi sosial
penduduk terkait dengan sikap dan perilaku tradisional berasosiasi
dengan kehidupan berkarakter kota (Paddison, 2001), diantaranya
berkaitan dengan adanya perubahan dalam teknologi yang ditimbulkan
oleh model perilaku manusia di perkotaan (Knox dan McCarthy, 2005).
Berbicara tentang urbanisasi, dalam konteks geografi perkotaan,tidak
hanya menekankan pada sudut pandang epistemologi namun juga
prespektif praktek perkotaan (urban praxis) (Derickson, 2015). Praxis
menunjukkan bahwa pada era TIK, jarak fisik atau jarak geografis tidak
lagi menjadi faktor dalam hubungan antar manusia. Kemajuan
teknologi pada sektor pelayanan khususnya transportasi, komunikasi,
dan telekomunikasi, telah mengubah arti waktu dan tempat. Hal ini
sudah sejak lama oleh Brunn dan Leinbach (1991) yakni pada tahun
1990-an dikatakan sebagai luruhnya jarak (distance decay) melalui
bukunya tentang Collapsing Space and Time. Menyusutnya jarak
(distance shrink) terjadi oleh cepatnya dan baiknya koneksi antar
tempat sehingga lokasi relatif lebih ditekankan artinya dibanding lokasi
absolut (Brunn dan Leinbach, 1991). Baik dunia bisnis, masyarakat
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maupun pemerintah menjadi lebih mudah dalam koneksi tanpa
pertimbangan seberapa jauh suatu tempat terhadap yang lain dan
seberapa sering suatu tempat dapat terhubung dengan tempat yang lain
yang berpengaruh pada biaya dan waktu (Brunn dan Leinbach, 1991).
Istilah-istilah global village, world cities, dan world system muncul
dalam beberapa bahasan dalam buku tersebut.

Urbanisasi sebagai fenomena yang mengglobal (Derickson, 2015)
dapat ditunjukkan oleh adanya perubahan dalam gaya hidup, cara
berkomunikasi dan berinteraksi, juga dalam mengakses layanan di
perkotaan yang saat ini cenderung memanfaatkan TIK. Dengan
demikian menjadi jelaslah bahwa bidang ilmu geografi perkotaan saat
ini perlu mempertimbangkan adanya disrupsi teknologi informasi dan
komunikasi yang telah menggeser beberapa teori dan konsep terkait
dengan space, place, location, distance, distribution, interation in
space, spatial relation, spatial interaction, dan change in space .

Hadirin yang saya muliakan,
Isu-Isu Perkotaan dan Pengembangan Kota Cerdas (Smart City)

Konsep kota cerdas (smart city) merupakan pembangunan
perkotaan yang menghubungkan masyarakat dengan informasi dan
elemen kota melalui penyediaan layanan berbasis TIK, kolaborasi
pemerintah daerah dan pemangku kepentingan, pencapaian yang lebih
efisien, tepat guna, terintegrasi, dan visioner yang didukung oleh
sumber daya manusia dan ekosistem untuk membangun kota yang
berkelanjutan, ekonomi yang kompetitif dan inovatif serta
meningkatnya kualitas hidup (Bakici et al., 2013; Djunaedi dkk., 2018;
Rachmawati dkk., 2021c). Konsep smart city telah menjadi fenomena
global dan dipertahankan di beberapa kota di berbagai negara sehingga
kota dapat berfungsi lebih baik dan cerdas, di samping juga sangat
populer di kalangan akademisi dan praktisi di era ekonomi digital
(Barlow & Bencheton, 2019; Scuotto et al., 2015). Definisi smart city
mengaitkannya dengan teknologi (Stimmel, 2016; Barlow dan
Bencheton, 2019) dan data science (Barlow dan Bencheton, 2019).
Kota pintar mengembangkan kawasan perkotaan menggunakan TIK
seperti perangkat seluler (mobile devices), web semantic (semantic
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web), cloud computing, dan Internet of Things (loT) yang menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari penggunaan smartphone dan
berperan penting dalam perkembangan aplikasi di berbagai bidang dan
inovasi (Scuotto et al., 2015; Bansal dan Kumar, 2020).

Minat terhadap konsep smart city semakin meningkat oleh para
pembuat kebijakan di seluruh Eropa setelah AS, demikian juga di
Indonesia (Bakici et al., 2013; Rachmawati 2019b). Beberapa kota di
dunia telah menerapkan strategi smart city secara efektif dengan tujuan
untuk menjadi model smart city pada pilar infrastruktur, sumber daya
manusia dan informasi seperti mengembangkan inovasi cerdas, data
terbuka, laboratorium hidup dan melibatkan warga dalam proses kreasi
produk, partisipasi, dan pemberdayaan warga cerdas dalam inisiatif
kota cerdas, peningkatan layanan publik dan layanan elektronik, dan
pengembangan bisnis (Bakici et al., 2013; Cardullo & Kitchin, 2019).
Peran warga kota pintar penting sekali dalam memberikan solusi
terhadap masalah serta memberikan umpan balik rencana
pembangunan, memproduksi aplikasi, dan pemberdayaan layanan
konsumen berbasis teknologi (Cardullo & Kitchin, 2019).

Dampak inovasi perkotaan dari kebijakan smart city tidak hanya
oleh Kketerlibatan perusahaan multinasional besar, bersama dengan
otoritas publik lokal (pemerintah daerah), tetapi juga perusahaan lokal,
biasanya dengan tujuan pemanfaatan teknologi sesuai dengan
kebutuhan lokal (Caragliu et al., 2019). Pemerintah daerah secara
internal harus mendorong tumbuhnya budaya inovasi di kalangan
pegawai untuk meningkatkan Kkreativitas, mengurangi risiko, dan
menyelaraskannya dengan swasta (Scuotto et al., 2015).

Di Indonesia konsep dan implementasi smart city dikembangkan
melalui Gerakan 100 Smart City yang diantaranya diinisiasi oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) dengan
menekankan pada 6 (enam) dimensi yaitu smart governance, smart
ekonomi, smart branding, smart living, smart society dan smart
environment.

Pencapaian dimensi smart governance diukur melalui; Public
Service yaitu meningkatkan kinerja pelayanan, Public Bureaucracy
dengan meningkatkan kinerja birokrasi pemerintah, dan Public Policy
melalui peningkatan efisiensi kebijakan publik (Citiasia Inc., 2016
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dalam Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika Kementerian
Komunikasi dan Informatika, 2022). Baik kota maupun kabupaten yang
sudah termasuk dalam Gerakan Smart City yang dilaksanakan oleh
Kemenkominfo telah mengalami kemajuan terutama dalam pencapaian
smart governance yang ditunjukkan oleh ragam aplikasi pelayanan
publik (Rachmawati et al., 2020a)

Perkembangan TIK telah membawa kemudahan dalam
penyediaan pelayanan publik kepada masyarakat. Sebagai aktor utama
dalam memberikan pelayanan publik, pemerintah diharapkan mampu
memberikan akses kepada seluruh lapisan masyarakat (Rachmawati et
al., 2018a). Pada masa pandemi COVID-19 penggunaan aplikasi dalam
mengakses layanan publik dipandang memberikan dampak pada
efisiensi dan fleksibilitas dan dapat mendukung penerapan smart city
melalui penyediaan layanan publik baik oleh pemerintah maupun
swasta (Rachmawati et al., 2021b).

Pelayanan publik perlu disediakan dalam sistem yang terintegrasi
sehingga pengguna dapat menggunakannya secara efektif, efisien, dan
fungsional (Rachmawati et al., 2018a). Upaya untuk mengintegrasikan
Pemanfaatan TIK dalam pelayanan publik merupakan salah satu
perwujudan dalam Sistem pemerintahah Berbasis Elektronik (SPBE).
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik sebagai suatu bentuk
pengaturan dengan menggunakan TIK untuk memberikan layanan
kepada penggunanya secara terbuka, partisipatif, inovatif, efektif,
transparan, dan akuntabel sehingga pelayanan publik berkualitas dan
handal dapat terwujud (Peraturan Presiden nomor 95 tahun 2018).
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(KemenPANRB) telah menyelenggarakan evaluasi SPBE setiap
tahunnya. Dicontohkan dalam hal ini adalah implementasi SPBE di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) khususnya terkait dengan
pelayanan publik. Hasilnya menunjukkan bahwa pemerintah daerah
telah menyediakan pelayanan publik baik melalui SPBE maupun
pelayanan yang dikembangkan oleh setiap kota dan kabupaten yang
bersifat inovatif (Rachmawati dkk., 2022). Pengguna pelayanan publik
SPBE dan inovasi daerah tersebut telah merasakan manfaatnya, namun
ada kendala terkait kemampuan pengguna dalam literasi digital dan
ketersediaan jaringan untuk mengakses pelayanan (Rachmawati et al.,
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2022). Di masa depan, keduanya perlu menjadi prioritas untuk diatasi
(Rachmawati et al., 2022).

Di Indonesia, SPBE dalam meningkatkan pelayanan publik
terbagi menjadi beberapa pelayanan yaitu layanan pengaduan publik,
layanan data terbuka, layanan Jaringan Dokumentasi dan Informasi
Hukum (JDIH), dan layanan publik sektor unggulan daerah (Peraturan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 59 Tahun 2020). Pada masa sebelumnya pelayanan publik
pemerintahan berbasis elektronik dikenal sebagai E-Government. E-
Government merupakan penyelenggaraan pemerintahan dan sistem
pelayanan publik berbasis TIK untuk menyediakan layanan publik
berkualitas tinggi, transparan, efektif dan efisien, (Sosiawan, 2008;
Pieterson & Ebbers, 2008; Shin, 2012 dalam Kim & Kim, 2021; Canedo
et al., 2020). Penyempurnaan implementasi e-Government dilakukan
melalui Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (Pratiwi et al., 2020).
Disisi lain terkait dengan isu pengembangan perkotaan di
Indonesia, perpindahan Ibu Kota Negara (IKN) dari Jakarta ke
Kalimantan Timur saat ini menjadi salah satu fokus yang memerlukan
pemikiran dari berbagai disiplin ilmu, diantaranya adalah Bidang
Geografi Perkotaan. Mulai dari isu sensitivitas masyarakat lokal dan
aset masyarakat terkait dengan perubahan alih fungsi lahan,
kepemilikan lahan hingga kemungkinan tergesernya penduduk lokal
dari tempatnya bermukim. Hal tersebut tentunya memerlukan
penanganan yang baik dari lembaga pemerintah terkait. Sebagaimana
yang dapat dipetik dari kasus alih fungsi lahan bandara di Kulon Progo,
dari studi ini mengungkapkan bahwa masalah sosial ekonomi (seperti
pengangguran rumah tangga yang terkena dampak, konflik antara
pemukim asli dengan pendatang baru, ketidakefektifan lokal institusi,
dan kurangnya hubungan sosial ekonomi antara penduduk yang asli dan
pemukim baru) yang tidak ditangani dengan baik oleh lembaga
pemerintah terkait akan menimbulkan persoalan (Rijanta dkk., 2022).
Konsep smart city nantinya juga perlu diimplementasikan di lbu

Kota Negara Nusantara, sebagai ibu kota baru Indonesia, yang dapat
berperan menjadi solusi untuk menghadapi permasalahan perkotaan di
masa depan (Rachmawati et al., 2021d; 2021e, 2021f). Dimensi smart
governance menjadi prioritas demikian juga implementasi konsep
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smart living dan smart environment dalam rangka untuk mencapai kota
yang nyaman, tertip dan aman didukung oleh infrastruktur fisik dan
digital, transportasi publik dan ruang terbuka hijau di samping juga
perlunya strategi smart untuk Kawasan Inti Pusat Pemerintahan Ibu
Kota Nusantara dan wilayah kabupaten dan kota di sekitarnya
(Rachmawati et al., 2021d; 2021e, 2021f). Relokasi pemindahan
ibukota Yangon ke Naypyidaw (Myanmar), pemindahan pusat
perkantoran dari Kuala Lumpur ke Putrajaya menjadi contoh yang baik
bagi pengembangan capital city, demikian juga Canberra, Ibu Kota
Negara Australia, yang mengedepankan pada konsep sustainability.

Hadirin yang saya muliakan,
Smart Sustainable Urban Development: Gambaran Kota Masa
Depan

Pengalaman dalam membimbing penyusunan Masterplan Smart
City pada beberapa kota dan kabupaten seperti Kabupaten Kendal,
Kabupaten Blora, Kabupaten Kebumen, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Kabupaten Penajam Paser Utara dan Kota Bitung dalam kegiatan
bersama Kementerian Komunikasi dan Informatika dan dalam
membantu Kabupaten Kutai Timur serta Kabupaten Empat Lawang
yang secara mandiri menyusun Masterplan Smart City semakin
menguatkan bahwa dalam menyusun perencanaan pembangunan
daerah dibutuhkan inovasi dan dipandang perlu untuk mengadopsi dan
mengintegrasikan program jangka panjang, jangka menengah, jangka
pendek dan quick win (program yang cepat menghasilkan luaran untuk
dinikmati masyarakat banyak) dalam Masterplan Smart City kedalam
rencana pembangunan daerah baik itu RPJPD (Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah maupun RPJMD (Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah) (Rachmawati, 2019a). Implementasi smart
city juga telah berperan penting dalam pencapaian manajemen kota
yang lebih baik demikian juga aspek lingkungan (Rachmawati, 2019b;
Rachmawati et al., 2020b). Pada masa depan kota akan memiliki
dinamika dalam sistem pembangunan yang terstruktur untuk
pencapaian kota smart yang berkelanjutan.
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Sebuah kabupaten perlu juga menjadikan daerahnya smart
sebagaimana konsep smart city yang diterapkan pada kota. Dalam hal
ini yang membedakan adalah bahwa pada kota secara administratif
didukung oleh wilayah yang berkarakteristik urban sementara untuk
kabupaten terdiri dari wilayah yang berkarakteristik urban dan rural.
Dalam beberapa kesempatan kami melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat untuk merintis pengembangan smart village seperti
pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata UGM vyang dilaksanakan di
Kabupaten Kutai Timur dalam rangka untuk mendukung implementasi
smart regency pada kabupaten tersebut. Pengembangan smart village
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga dilakukan di
Kabupaten Kebumen, Kabupaten Sleman dan Kabupaten Blora serta
direncanakan di Kabupaten Empat Lawang. Pengembangan smart
village ini lebih terfokus pada dimensi smart governance, smart
economy dan smart environment diantaranya untuk mengenalkan
layanan berbasis TIK (Rachmawati et al., 2017; Nurdin dan
Rachmawati, 2017, Rachmawati, 2019; Rachmawati, 2020).
Pengembangan smart village dapat digunakan sebagai implementasi
dan penguatan smart city dan smart regency (Rachmawati, 2018).

Pandemi COVID-19 telah mempercepat penerapan konsep smart
city dalam penataan ruang (Rachmawati et al., 2021b). Kegiatan yang
awalnya berada di ruang publik di pusat kota mulai bergeser pada pusat
pelayanan skala lokal, sedangkan kegiatan lainnya berpindah ke ruang
digital (Rachmawati et al., 2021b). Kondisi ini akan mempengaruhi
penataan ruang dan meningkatkan kebutuhan infrastruktur TIK
(Rachmawati et al., 2021b). Berbagai inovasi dilakukan oleh kota dan
kabupaten untuk mengimplemantasikan smart city. Demikian juga
inovasi yang dijalankan untuk mengatasi Pandemi COVID-19, menjadi
praktik terbaik smart city dalam mendukung aktivitas kehidupan sosial
dan mengakses layanan publik serta menjadi masukan penting untuk
mengatur strategi untuk masa depan kota pasca pandemi (Rachmawati
et al., 2021b; Rachmawati et al., 2021c). Pada situasi kembali normal
kota perlu mengimplementasikan penggunaan aplikasi berbasis TIK
untuk meningkatkan efisiensi dalam perencanaan dan pengelolaan kota
(Rachmawati et al., 2021c). Oleh karenanya semakin perlu untuk
meningkatkan literasi digital masyarakat dan infrastruktur digital agar
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memungkinkan lebih banyak orang untuk mengakses pelayanan publik
berbasis TIK (Rachmawati et al., 2021c).

Smart city mendasarkan pada strategi penggunaan TIK di bidang
ekonomi, lingkungan, mobilitas, tata kelola pemerintahan, pengelolaan
infrastruktur dan layanan publik perkotaan guna menciptakan kota yang
efektif dan efisien dan mendukung aktivitas warganya (Bakici et al.,
2013; Sensuse et al., 2022; Djunaedi dkk., 2018). Pada masa depan akan
semakin banyak layanan berbasis TIK. Di samping memerlukan adanya
peningkatan literasi digital masyarakat untuk dapat mengaksesnya juga
dibutuhkan dukungan infrastruktur digital.

Perlindungan kota kedepan perlu diupayakan dalam rangka
untuk pencapaian smart living dan smart environment. Dimensi smart
living dapat diukur dari pencapaian harmonisasi lingkungan yang
nyaman, menjamin fasilitas dan pelayanan kesehatan dan pengaturan
mobility terkait dengan membangun transportasi dan logistik,
sementara itu untuk smart environment adalah pencapaian pada sub
dimensi perlindungan lingkungan, tata kelola sampah dan limbah serta
membangun daya saing energi yang berkelanjutan (Direktorat Jenderal
Aplikasi Informatika Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2022)
Pemanfaatan TIK dalam berbagai aspek dan layanan publikselain
perlu untuk didukung oleh ketersediaan infrastruktur digital jugaperlu
memperhatikan  adanya keamanan siber. Keamanan siber
(cybersecurity) untuk kota pintar (smart city), kota layak huni (livable
city), dan critical infrastructure sebagai perlindungan sistem informasi
(perangkat keras, perangkat lunak, dan infrastruktur terkait), data, dan
layanan yang diberikan dari akses tidak sah, bahaya, atau
penyalahgunaan dan disarankan untuk menggunakan big data,
blockchain, biometrics, machine learning, cryptography, keamanan
jaringan (network security), kecerdasan buatan (artificial intelligence),
dan intruder detection (Sensuse et al., 2022). Critical infrastructure
dalam hal ini didefinisikan sebagai aset manufaktur penting yang terkait
dengan infrastruktur yang mendukung kelangsungan hidup dan
kesejahteraan suatu negara, dalam hal ini terkait dengan informasi dan
komunikasi (Bailes, 2004 dalam Sensuse et al., 2022).

Pada masa kini pemanfaatan TIK semakin maju dan berkembang

dan telah membawa banyak perubahan sebagaimana yang telah
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diuraikan di atas. Untuk itu tantangan kedepan adalah bagaimana
membangun kota yang dapat mewadahi aktivitas masyarakatnya
dengan layanan publik berbasis TIK dan smart city. Hal ini merupakan
tantangan tersendiri mengingat penduduk kota meskipun didominasi
oleh masyarakat berpendidikan dan berkemampuan secara ekonomi
namun demikian bagian minoritas yang lain adalah kelompok manula,
tidak terdidik dan masyarakat berpenghasilan rendah sehingga
kelompok inilah yang dipandang rentan terhadap ketidak melekkan
digital. Sementara itu, layanan publik perkotaan sudah berkembang
lebih advance dan berbasis TIK. Kedepan perlu dirumuskan konsep
smart sustainable urban development yang sesuai untuk perkotaan di
Indonesia. Basis data scopus menunjukkan beberapa artikel yang terkait
dengan Smart Sustainable Urban Development terdapat pada kisaran
tahun 2015-2019 yang dikemukakan oleh Bibri (2019), Elfiky et al.
(2019), Martin et al. (2018), Medda (2018; 2015), Bibri & Krogstie
(2017) dengan pengistilahan smart sustainable, sustainable smart
cities, smart sustainable urbanism, dan smart sustainable cities.

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep kota berkelanjutan yang
cerdas, atau disebut juga smart sustainable cities, smart sustainable,
dan sustainable smart cities, telah mengemuka dan secara global,
menjadi paradigma urbanisme yang memberikan daya tarik dan
prevalensi di seluruh dunia (Bibri & Krogstie, 2017; Bibri, 2019).
Sebagian besar penelitian di bidang ini berfokus pada pemanfaatan
potensi dan peluang teknologi maju dan aplikasi baru sebagai cara yang
efektif untuk mengatasi masalah sustainable cities dan smart cities
(Bibri & Krogstie, 2017; Bibri, 2019). Satu rangkaian penelitian yang
paling menarik dalam domain smart sustainable urbanism yaitu studi
masa depan terkait perencanaan dan pengembangan model baru untuk
sustainable smart cities (Bibri, 2019). Kesenjangan antara kota cerdas
(smart city) dan kerangka kota berkelanjutan (sustainable city)
menyiratkan kebutuhan untuk mengembangkan framework atau
mendefinisikan kembali konsep kota cerdas berkelanjutan yang relatif
baru (Elfiky et al., 2019). Kota cerdas semakin dianjurkan oleh
pemerintah dan sektor swasta sebagai sarana utama untuk mewujudkan
keberlanjutan perkotaan sebagai tempat di mana teknologi digital
dikerahkan untuk memecahkan masalah keberlanjutan perkotaan
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(Martin et al., 2018). Pola pembangunan perkotaan memerlukan
mekanisme pendanaan inovatif untuk mempromosikan pembangunan
perkotaan berkelanjutan yang cerdas, terutama di sektor energi melalui
kebijakan dan investasi perkotaan yang berkomitmen pada ekonomi
yang hemat energi dan rendah karbon (Medda, 2018; 2015). Pada
konsep smart city juga menyinggung tentang smart economy dan smart
environment yang dalam konteks ini perlu menekankan aspek
keberlanjutan. Selain itu juga keberlanjutan perlu ditekankan juga pada
dimensi smart city yang lain yaitu smart governance, smart branding,
smart society dan smart living. Selanjutnya pada fase berikutnya saya
akan melakukan kajian yang lebih banyak lagi terkait dengan Geografi
Perkotaan dengan menekankan pada pengembangan konsep dan
implementasi “Smart Sustainable Urban Development.”

Hadirin yang saya muliakan,

Sebelum  mengakhiri  pidato ini, perkenankan saya
menggarisbawahi bahwa dalam pengelolaan perkotaan membutuhkan
adanya tim kerja interdisiplin, yang salah satunya adalah kontribusi dari
ahli di bidang llmu Geografi Perkotaan. Pembahasan tentang “Ruang
Kota Masa Depan: Implementasi Konsep Smart City untuk Smart
Sustainable Urban Development” dalam pidato ini merupakan sebagian
kecil pandangan dari ragam bidang ilmu yaitu geografi dan yang
lainnya seperti perencanaan, sosial, politik, budaya, teknik dan
sebagainya. Kesempurnaan dari pidato ini akan dilengkapi oleh para
ahli dan guru besar dari berbagai bidang tersebut. Sudah saatnya kita
lebih membuka lebar pemikiran tidak hanya multidisiplin namun juga
interdisiplin  khususnya pada aspek pengelolaan perkotaan. Juga
memperhatikan pada pemikiran stakeholder yang terkait langsung
dengan pengelolaan perkotaan dan masyarakat sebagai pengguna ruang
kota. Pengembangan ilmu di universitas perlu diimbangi dengan
pengalaman praktek perencanaan dan pembangunan wilayah, dalam hal
ini wilayah perkotaan, melalui penelitian, kerjasama kemitraan dan
pengabdian kepada masyarakat. Pengalaman-pengalaman praktis itulah
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yang akan memperkaya kita dalam memberikan bekal ilmu kepada anak
didik di bangku kuliah dan menyiapkan mereka pada pasar kerja.

Pada akhirnya sampailah saya pada bagian penutup Pidato
Pengukuhan Guru Besar di Fakultas Geografi, Universitas Gadjah
Mada. Jabatan tersebut tidak akan saya sandang tanpa izin dari Allah
Ta'ala, Rabb sekalian alam dan pihak-pihak lain yang tidak dapat saya
sebutkan satu per satu di sini. Oleh karena itu, saya sampaikan terima
kasih kepada yang terhormat Rektor Universitas Gadjah Mada, Dekan
Fakultas Geografi, Senat Akademik UGM, Senat Fakultas Geografi
UGM, dan Ketua Departemen Geografi Pembangunan atas pengusulan
diri saya sebagai Guru Besar.

Terima kasih kepada guru-guru saya di Prodi Pembangunan
Wilayah Fakultas Geografi Prof. Dr. AJ. Suhardjo, M.A.
(Alm)(pembimbing skripsi), Prof. Dr. Su Ritohardoyo, M.A. (Alm),
Prof. Dr. R. Rijanta, M.Sc. (pembimbing tesis dan disertasi), Prof. Dr.
M. Baiquni, MA., Drs. Soekadri, M.S. (Alm), Drs. Sujali, S.U., M.S.,
Drs. Rafael Murtomo, M.S., Drs. Risyanto, M.S. (Alm), Drs. Eko
Prakoso, M.SP. (pembimbing skripsi), Dr. M.R. Djarot Sadharto
Widyatmoko, M.Sc., Dr Agus Sutanto MSc, dan juga rekan sejawat di
Prodi Pembangunan Wilayah, Departemen Geografi Pembangunan
UGM.

Terimakasih kepada Para Guru besar di Fakultas Geografi Prof.
Dr. Sutikno, Prof. Dr. Hadi Sabari Yunus, M.A, Prof. Dr. Sudarmadiji,
M.Eng.Sc., Prof. Dr. Totok Gunawan, M.S., Prof. Dr. Suratman, M.Sc.,
Prof. Dr. R. Rijanta, M.Sc., Prof. Dr. Hartono, DEA., DESS. (Alm.),
Prof. Dr. Sunarto, M.S. (Alm.), Prof. Dr. Sudibyakto, M.S. (Alm.), Prof.
Dr. M. Baiquni, MA., Prof. Dr.rer.nat Muh Aris Marfai, S.Si., M.Sc.,
Prof. Dr. Ignasius L. Setyawan Purnama, M.Si., Prof. Dr. Sri Rum
Giyarsih, S.Si., M.Si., Prof. Dr. Eko Haryono, M.Si., Prof. Dr. Slamet
Suprayogi, M.S., dan Prof. Dr. Junun Sartohadi, M.Sc., dan segenap
Guru Besar di UGM. Terimakasih kepada semua sejawat di Fakultas
Geografi dan tenaga kependidikan, Sekolah Pascasarjana,Departemen
Teknik Arsitektur dan Perencanaan, Magister PerencanaanWilayah dan
Kota terkhusus Dr. Bondan Hermanislamet, M.Sc. (Alm),Ir. Leksono
Probosubanu, MURP, Ph.D., dan Prof. Ir. Achmad Djunaedi, MURP,
Ph.D.; Magister Administrasi Publik (MAP)
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Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik (Fisipol); Centre for Digital
Society-FISIPOL, Magister Management dan pengampu Sustainability
Management Courses, Departemen Teknik Elektro dan Informatika,
serta semua dosen dan mahasiswa doktoral, master, dan program
sarjana yang terlibat dalam kelompok studi Smart City, Village, and
Region dan Kelompok Studi Pengembangan Perkotaan Fakultas
Geografi UGM.

Terima kasih kepada seluruh kolega dari Forum for Urban Future
in Southeast Asia Network of Southeast Asian and German Experts
(ForUm Network) terkhusus Prof. Dr. Frauke Kraas (Coordinator of
ForUm, Institute of Geography, University of Cologne, University of
Cologne), juga kolega Asean Urban Research Asociation (AURA)
terkhusus Prof. George Pomeroy (Secretary of AURA, Professor in
Geography-Earth Science Department, Shippensburg University),mitra
peneliti Prof Liliana Dumitrache (Head of the Department of Human &
Economic Geography, Faculty of Geography, University of Bucharest).
Terimakasih juga disampaikan kepada rekan peneliti di Badan Riset dan
Inovasi Nasional (BRIN), Universitas Indonesia (Ul),Institut Teknologi
Bandung (ITB), dan seluruh sejawat di organisasi profesi lkatan
Geograf Indonesia (IGI), Ikatan Ahli Perencanaan (IAP), Asosiasi
Sekolah Perencanaan Indonesia (ASPI), dan Asosiasi Prakarsalndonesia
Cerdas (APIC).

Terimakasih juga kepada Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kemenkominfo) yang telah memberikan kesempatan
untuk menimba pengalaman terkait dengan kegiatan membimbing dan
mendampingi penyusunan masterplan smart city di berbagai daerah dan
kegiatan evaluasi pada setiap tahun. Juga terimakasih kepada
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokasi
(KemenPANRB) yang telah memberikan kesempatan sebagai tim
asesor Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Terimakasih
kepada para bupati dan walikota tempat kami melaksanakan kegiatan
bimbingan teknis penyusunan masterplan smart city dengan
Kemenkominfo maupun secara mandiri, sehingga kami dapat belajar
dari pengalaman praktis kepala daerah dalam mempersiapkan dan
menjalankan smart city di daerah.
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Tidak lupa saya sampaikan terima kasih kepada semua guru di
SMA Negeri Purworejo, SMP Negeri 2 Kutoarjo, dan SD Negeri
Kutoarjo serta TK Trisula Kutoarjo dan seluruh rekan-rekan saya yang
pernah menimba ilmu di sekolah tersebut. Secara khusus dan istimewa
saya sampaikan terima kasih kepada yang tercinta orang tua saya,
Bapak R. Madyo Woerjanto (Alm.) dan Ibu Suwarti (Alm); Bapak-1bu
Mertua, Bapak Maryo HS (Alm.) dan Ibu Sumilah; suami dan anak-
anak yang saya cintai, Prof. Dr. Eko Haryono, M.Si, Hanindha Pradipa,
S.Si., dan Dennaya Kumara, serta kakak-kakak dan adik-adik saya dari
keluarga besar R. Madyo Woerjanto. Jazakillah Khairan kepada guru
mengaji saya Ustadzah Lulu Choriroh, S.Ag. (Ummu Sulaiman) yang
senantiasa mengingatkan akan kebaikan.

Akhir kata, saya memohon maaf apabila dalam penyampaian
pidato ilmiah ini terdapat kekurangan dan kesalahan. Penyampaian
materi pidato ini hanyalah bagian yang sangat kecil dari ilmu
pengetahuan.

“Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi

juga serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu

mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan
ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu.” (Surat Ath

Thalaq Ayat 12).

Keterbatasan konsep pembangunan perkotaan berkelanjutan
(sustainable urban development) pada penyampaian pidato ini
selanjutnya akan menjadi tema penelitian saya selanjutnya di samping
kajian tentang smart city, agar terdapat keseimbangan dalam
mewujudkan kota yang cerdas dan maju namun berkelanjutan (smart
sustainable urban development). Pembangunan perkotaan yang cerdas
dan berkelanjutan sebagai salah satu upaya untuk melakukan perbaikan.

“Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat

kerusakan di muka bumi. Mereka menjawab: Sesungguhnya kami

orang-orang yang mengadakan perbaikan.” (Surat Al Bagarah

Ayat 11).

Dalam proses belajar dan mendalami Ilmu Geografi dan Geografi
Perkotaan, acapkali saya merenung pada sepanjang pergantian malam
dan siang, siang kepada malam diikuti malam kembali siang sebagai
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perjalanan waktu yang telah hilang. Semoga waktu yang hilang tersebut
tidaklah menjadi suatu kesia-siaan.
“Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar;
Dia memasukkan malam atas siang dan memasukkan siang atas
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing
berjalan menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah! Dialah Yang
Mahamulia, Maha Pengampun.” (Surat Az Zumar Ayat 5).
Semoga Allah mengampuni setiap dosa akibat dari kelalaian saya
dalam menjaga waktu untuk bermunajat dan bersyukur akan
rahmadNya. Semoga saya senantiasa mendapat limpahan berkah dari
Allah Azza wa Jalla sehingga mampu memberikan kontribusi yang
nyata dalam pengembangan ilmu di Universitas Gadjah Mada dan
pembangunan yang bermanfaat bagi kesejahteraan umat manusia.

Aamiin yaa Rabbal ‘alamiin.
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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